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KATA PENGANTAR 
 
 Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya 
“Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan. 
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar 
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura 
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua) 
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian. 
 Tujuan utama dari seminar ini adalah : 
(1)Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang 
hortikultura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan 
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
dan industri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan 
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta 
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus 
PERHORTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching 
Center for Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran. 
 Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran), 
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial 
dan Ekonomi). 
 Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor 
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil 
Rektor Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Departemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East 
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International. 
Panitia berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional 
PERHORTI 2011. 
 
      
       Lembang, 23 November 2011 
       Ketua Panitia, 
 
 
 
 
       Dr. Nurul Khumaida 
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KEEFEKTIFAN BAHAN PEMADAT DAN PEMOTONGAN HAUSTORIUM PADA 

KULTUR EMBRIO ZIGOTIK KELAPA KOPYOR 
 

Effectiveness of Solidifying Agent and Haustorium Removal on 
Kopyor Coconut Zygotic Embryo Culture 

 
Siti Halimah Larekeng, Nurhayati AA. Mattjik, Agus Purwito, dan Sudarsono 

 

Lab. Biologi Molekuler Tanaman (PMB Lab), Departemen Agronomi dan Hortikultura, 
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor, 

Jl. Meranti – Kampus Darmaga, Bogor 16680. 
  

ABSTRACT 
 

Constrains in obtaining homozygote Kopyor coconut seedlings are: the 
homozygote kopyor coconut fruits are not able to germinate and the alternative 
methods for producing Kopyor coconut seedlings through zygotic embryo 
culture are relatively too long.  The objectives of this experiments were to 
improve Kopyor coconut zygotic embryo culture methods capable of producing 
seedlings in a shorter period of time than the available methods. In this 
experiments, effects of solidifying agent and removal of haustorium in Kopyor 
coconut zygotic embryo culture were evaluated. Kopyor coconut zygotic 
embryos, with or without haustorium, were cultured on Y3 medium 
supplemented with 5 ppm BAP. Agar at 5 or 7 g L-1 were added in the Y3 medium. 
Results of the experiments indicated that removal of haustorium from Kopyor 
coconut zygotic  embryos resulted in faster shoot initiation and growth  from the 
explants than that of the complete embryos. Similarly, initial root initiation were 
also better for zygotic embryos without haustorium. Addition of agar at 5 g L-1 is 
more effective than that of 7 g L-1. 
 
Keywords: Kopyor coconut propagation, Homozygote, Kopyor coconut, Zygotic 

embryo rescue 
 

PENDAHULUAN 

Kelapa kopyor memiliki endosperm (daging buah) yang abnormal yaitu 

sebagian besar endosperm tidak melekat pada tempurung tetapi telah hancur. Kelapa 

kopyor hasil mutasi ini menyebabkan embrio yang berada di dalamnya tidak mampu 

berkecambah karena tidak ada sumber energi yang tersedia dalam proses 

perkecambahan. Kelapa kopyor di Indonesia terdiri atas dua tipe, yaitu tipe Dalam dan 

Genjah. Kelapa ini banyak digunakan sebagai buah segar, campuran es buah, 

campuran es krim dan lain sebagainya. Meskipun endosperm kelapa kopyor tidak 

normal, tetapi harga jualnya sepuluh kali lebih tinggi dari pada kelapa Dalam normal.  

Bibit tanaman kelapa dapat diperoleh melalui 2 cara, yaitu cara konvensional 

dan non konvensional. Cara konvensional dapat dilakukan pada buah kelapa yang 

normal, sedangkan cara non konvensional dilakukan pada buah kelapa yang 

endospermnya tidak normal, tetapi embrionya normal seperti kelapa kopyor. Kondisi 

endosperm yang cepat busuk, tidak dapat mendukung pertumbuhan embrio jika 

dibibitkan secara konvensional. Oleh karena itu diperlukan cara pembibitan in vitro, 

yaitu teknik kultur embrio. Melalui cara ini, embrio yang normal tersebut ditumbuhkan 
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pada media tumbuh buatan di laboratorium. Planlet (calon bibit) in vitro, diaklimatisasi 

di screen house untuk mendapatkan bibit kelapa kopyor yang siap tanam (Anonim 

2009). 

Perkembangan di bidang kultur jaringan memungkinkan memperbanyak 

tanaman kelapa melalui teknik kultur embrio. Teknik ini telah dikembangkan dengan 

intensif oleh beberapa laboratorium kultur jaringan untuk memproduksi bibit kelapa 

baik kelapa dalam maupun kelapa kopyor. Meskipun demikian, banyak kendala yang 

ditemukan dengan teknik kultur embrio sehingga persentase bibit kelapa yang 

diperoleh masih cukup rendah.. Problem dengan kelapa kopyor adalah tunas lateral 

sulit diinduksi menjadi tunas-tunas baru yang tumbuh dari daerah meristem pucuk. 

Kemungkinan dominasi apikal pada daerah meristem pucuk sangat kuat. Oleh sebab 

itu fokus sekarang dialihkan pada embrio kelapa sebagai satu-satunya sumber eksplan 

untuk memperbanyak bibit kelapa secara in vitro. Pohon kelapa yang ditanam dari bibit 

hasil teknik kultur embrio dapat menghasilkan buah kopyor sampai mencapai 100% 

(Novarianto 1999). Embrio kelapa kopyor dapat ditumbuhkan pada media tumbuh 

buatan  dalam kondisi aseptik dan kondisi terkontrol di laboratorium. Calon bibit  

(plantlet) yang dihasilkan diaklimatisasi di screen house untuk penyesuaian secara 

bertahap pada kondisi alam yang tidak terkontrol. Penerapan teknologi kultur embrio 

masih terbatas pada institusi atau swasta yang memilki fasilitas laboratorium. Bibit 

yang dihasilkan melalui metode ini sudah dapat digunakan oleh petani atau pengusaha 

perkebunan untuk pengembangan secara terbatas di pekarangan rumah maupun 

dalam bentuk perkebunan. Tanaman kelapa kopyor hasil perbanyakan dengan kultur 

embrio akan menghasilkan buah kopyor yang banyak, yaitu dapat mencapai 90%-

100%. Sedangkan tanaman kelapa kopyor hasil perbanyakan secara konvensional, 

yaitu membibitkan buah kelapa normal yang berasal dari pohon berbuah kopyor, hanya 

menghasilkan buah kopyor sebanyak 1-2 butir per tandan atau 10%-20% untuk tipe 

Dalam dan 30%-40% untuk tipe Genjah.  

 Teknik kultur jaringan telah dikembangkan dengan intensif oleh beberapa 

laboratorium kultur jaringan untuk memproduksi bibit kelapa, baik kelapa normal 

maupun kelapa kopyor. Salah satu teknik kultur jaringan yang dapat dilakukan ialah 

melalui kultur embrio kelapa kopyor. Pohon kelapa yang ditanam dari bibit hasil teknik 

kultur embrio dapat menghasilkan buah kopyor hingga mencapai 100% (Novarianto 

1999). Meskipun demikian, banyak kendala yang ditemukan melalui teknik kultur 

embrio sehingga persentase bibit kelapa yang diperoleh masih tergolong rendah yaitu 

kurang dari 30% (Mashud 1999).  

 Protokol untuk kultur embrio kelapa kopyor sampai sekarang masih mengacu 

pada protokol kelapa ―Makapuno‖ (sebutan kelapa kopyor di Filipina) ekotipe ―Laguna 

Tall‖ yang dikembangkan oleh Del Rosario (1998) dengan media dasar Euwens 

(1976). Di Indonesia protokol untuk kelapa kopyor telah dikembangkan melalui 

pengujian berbagai protokol jenis media selama dua tahun (dua kali periode 

pengujian). Hasil yang diperoleh menunjukkan embrio kelapa kopyor dapat tumbuh 

baik pada serangkaian media Euwens (fase perkecambahan; fase pertumbuhan 

planlet; fase penguatan planlet) dengan persentase perolehan planlet sekitar 40%. 

Selain itu, kepadatan media diketahui dapat pula mempengaruhi persentase 

perkecambahan dengan mengurangi browning pada embrio.  
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Metode lain yang digunakan untuk meningkatkan persentase keberhasilan 

kultur embrio kelapa yaitu melalui pemotongan haustorium embrio. Pemotongan 

haustorium ini bertujuan untuk mengurangi browning dan memecah titik tumbuh tunas 

dan akar sehingga dapat berkembang menjadi tunas dan akar yang baru (Sukendah 

2005). 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian keefektifan bahan 

pemadat dan pemotongan haustorium pada kultur embrio zigotik kelapa kopyor yang 

bertujuan untuk mengoptimalisasi bahan pemadat untuk kultur embrio kelapa kopyor 

dan melihat respon eksplan embrio tanaman dengan menghilangkan haustorium 

setelah inisiasi awal. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Oktober 2011 di 

Laboratorium Biologi Molekuler Tanaman Departemen Agronomi dan Hortikultura, 

Fakultas Pertanian  IPB, Dramaga, Bogor.  Alat yang digunakan meliputi laminair air 

flow cabinet, alat tanam, autoklaf dan shacker. Bahan tanaman yang digunakan adalah 

embrio kelapa kopyor  yang berumur 11-12 bulan, senyawa-senyawa kimia media 

Euwens (Y3) dan Murashige dan Skoog (MS) meliputi hara makro, hara mikro, vitamin, 

asam amino, senyawa organik kompleks, gula 60 g L-1, agar 5 g L-1 dan 7 g L-1, arang 

aktif 2.5 g L-1, sukrosa 60 g L-1, BAP 5 ppm. 

Pada tahap sterilisasi, embrio yang digunakan masih diselubungi oleh 

endosperma kelapa kopyor. Sterilisasi endosperma menggunakan metode sterilisasi 

yang terlampir pada tabel 1. Pembuatan media dilakukan dengan mencampurkan hara 

makro, hara mikro, vitamin, asam amino, senyawa organik kompleks media Y3 dan 

MS, gula 60 g L-1, bahan pemadat/agar 5 g L-1 (untuk media semi solid) dan 7 g L-1 

(untuk media solid), arang aktif 2.5 g L-1, sukrosa 60 g L-1, dan BAP 5 ppm dengan pH 

media 5.8 sebelum disterilisasi. Media disterilisasi selama 20 menit dengan tekanan 15 

psi dan suhu 121 °C.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 2 perlakuan. Perlakuan pertama 

ialah tanpa atau dengan pemotongan houtorium, dan perlakuan kedua ialah tingkat 

kepadatan media (solid dan semi solid). Penanaman awal dilakukan dengan 

menggunakan 4 embrio per botol, selanjutnya disubkultur pada media perlakuan 

sebanyak 1 embrio per botol. Pengamatan yang dilakukan yaitu persentase browning, 

waktu pembentukan tunas (MST) dan waktu pembentukan akar (MST).  

 Penanaman awal dilakukan pada media MS semi solid. Setelah ± 7 hari, setiap 

embrio yang telah diberi perlakuan tanpa atau dengan pemotongan haustorium 

disubkultur pada media perlakuan Y3 solid dan semi solid. Pengamatan kualitatif 

dilakukan setiap bulan. 

 

HASIL 

Percobaan pendahuluan dilaksanakan untuk memperoleh metode sterilisasi 

yang tepat (Tabel 1). Terdapat tiga metode sterilisasi yang dilakukan pada percobaan 

pendahuluan yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 1.  Hasil optimasi cara sterilisasi tanaman kelapa kopyor serta persentase   

keberhasilan sterilisasi eksplan 

No 
Sumber 

Eksplan 
Cara Sterilisasi 

Keberhasilan 

(%) 
Keterangan 

1 Embrio Luar Laminar: 

Detergen, direndam dithane 2 g L-

1, direndam aquadest steril 10 

menit 

 

Dalam Laminar: 

bayclin 30% 30 menit, bilas 

aquadest steril 1 x, embrio dilepas 

dari endosperma, bilas air steril 1x, 

bayclin 10% 10 menit, bilas air 

steril 2x, bayclin 5% 5 menit, bilas 

air steril 2x, embrio ditanam pada 

MS0 

40 Tumbuh 

tetapi 

persentase 

browning 

sangat 

tinggi 

2 Embrio Luar Laminar: 

Detergen, direndam dithane 2 g L-

1, direndam aquadest steril 10 

menit 

 

Dalam Laminar: 

Bayclin 20% 30 menit, bilas 

aquadest steril 1 x, embrio dilepas 

dari endosperma, bilas air steril 1x, 

bayclin 10% 10 menit, bilas air 

steril 2x, bayclin 5% 5 menit, bilas 

air steril 2x, embrio ditanam pada 

MS0 

50 Persentase 

browning 

masih 

tinggi, 

kontaminasi 

bakteri 

3 Embrio Luar Laminar: 

Detergen, direndam dithane 2 g L-

1+ rifampicin 2 butir per liter + 

asam askorbat secukupnya, 

direndam aquadest steril 10 menit 

Dalam Laminar: 

bayclin 20% 10 menit, bilas air 

steril 1 x, embrio dilepas dari 

endosperma, bilas air steril 2x, 

bayclin 5% 10 menit, bilas air steril 

2x, embrio ditanam pada MS0 

80 Presentasi 

browning 

sudah 

diatas 75% 

dan hidup 

dengan 

tingkat 

kontaminasi 

yang sudah 

berkurang 

 

Minggu pertama setelah tanam, kondisi tanaman dapat dilihat pada Gambar 1. 

Pada minggu kedua kondisi kultur pada umumnya adalah sama, yaitu hanya 

membengkak dan pada kondisi ini tanaman di subkultur ke media Y3 (Gambar 2).   
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Gambar 1.  Eksplan embrio zigotik kelapa kopyor yang baru ditanam di media inisiasi 

awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Eksplan embrio zigotik kelapa kopyor yang berumur dua minggu setelah 

tanam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.   Respon eksplan yang mengalami browning (A) dan albino (B) akibat 

sterilisasi eksplan yang kurang mendukung 

 

A B 
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Gambar 4.  Eksplan embrio yang tidak dipotong haustoriumnya pada umur ± 12 MST 

hanya dapat membentuk tunas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Eksplan embrio yang dibelah (haustorium dihilangkan) pada umur ± 12 

MST telah membentuk tunas dan akar (planlet lengkap) 
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Gambar 6.  Eksplan embrio pada media semi solid dipotong (A) dan media semi solid 

tidak dipotong (B) (umur 16 ± MST) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  Eksplan embrio pada media solid dipotong (A) dan media solid tidak 

dipotong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Perbandingan pertumbuhan eksplan kelapa kopyor setelah ± 16  MST (A : 

embrio media solid + dipotong haustorium ; B : embrio media semi solid + 

tidak dipotong ; C : embrio media solid + tidak dipotong haustorium)  
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PEMBAHASAN 

Salah satu faktor yang mempengaruhi ketidakberhasilan perbanyakan secara in 

vitro adalah kontaminasi dari eksplan yang ditanam. Tingkat keberhasilan sterilisasi 

eksplan yang berasal dari benih kelapa ini berkisar 30-80% berdasarkan Tabel 1.  

Persentase browning yang sangat tinggi diperkirakan akibat kontak langsung embrio 

dengan klorox yang terlalu lama dan kadar yang terlalu tinggi. Selain itu dapat juga 

mengakibatkan embrio menjadi albino dan steril (Gambar 3). Pada penelitian ini 

diperoleh konsentrasi klorox yang sesuai untuk sterilisasi yaitu 20% (masih diselubungi 

endosperma) dan 5% (tanpa endosperma). Sterilisasi eksplan harus dilakukan dengan 

berbagai modifikasi hingga mendapatkan metode yang sesuai karena disesuaikan 

dengan jenis eksplan, tingkat kelunakan jaringan, dan kandungan kontaminan pada 

eksplan yang digunakan. Penambahan rifampicin sebagai antibiotik juga sangat 

membantu dalam mengatasi tingginya kontaminasi karena bersifat sebagai 

bakteriostatik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yusnita (2003) bahwa penggunaan 

antibiotik seperti rifampicin, cefotaksim, tetrasiklin lebih cenderung berfungsi sebagai 

bakteriostatik daripada sebagai bakterisida.  Disamping itu, terjadinya keracunan oleh 

antibiotik dan kemungkinan berkembangnya populasi bakteri yang resisten terhadap 

antibiotik membatasi penggunaan antibiotik untuk mendapatkan eksplan yang bebas 

dari mikroorganisme.  

Telah diketahui tanaman kelapa pada umumnya hampir tak pernah memiliki 

cabang yang berasal dari perkembangan tunas lateral. Akan tetapi melalui teknik 

pembelahan pada tahap embrio, ternyata masing-masing belahan embrio atau 

kecambah masih dapat tumbuh. Berdasarkan gambar yang terlihat pada perbandingan 

gambar 4 dan 5 diketahui bahwa kecepatan bertunas dan berakar pada embrio yang 

dibelah lebih cepat dibandingkan pada embrio yang tidak dibelah pada umur ± 12 

MST. Akan tetapi pembelahan embrio sebaiknya dilakukan setelah inisiasi awal pada 

media MS0. Hal ini disebabkan karena apabila embrio dipotong tepat setelah sterilisasi 

dilakukan maka persentase  browning sangat tinggi. Lebih dari 80% eksplan belahan 

embrio tumbuh pada media dengan BAP 5 mg L-1. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Sukendah (2009) pada kelapa kopyor bahwa persentase belahan eksplan embrio 

sigotik yang tumbuh dan pembentukan planlet lengkap (planlet dengan tunas & akar) 

meningkat pada media yang mengandung BAP. BAP banyak digunakan untuk induksi 

tunas dan untuk multiplikasi tunas pada berbagai tanaman. Tunas planlet kelapa 

kopyor dapat diinduksi dari eksplan embrio atau kecambah yang dibelah dengan 

pemberian BAP 2.5-7.5 mg L-1.   

Penelitian ini menggunakan perlakuan media semi solid dengan agar 5 g L-1 

dan media solid dengan agar 7 g L-1. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

penanaman embrio pada media semi solid (gambar 6) menghasilkan  tingkat browning 

lebih rendah dan pertumbuhan tunas dan akar lebih cepat dibandingkan embrio yang 

ditanam pada media solid (gambar 7). Hal ini disebabkan karena pada embrio yang 

ditanam di media semi solid dapat menyerap nutrisi lebih efisien dibandingkan media 

solid. Selain itu, lebih bersifat ekonomis karena agar yang digunakan lebih sedikit. 

Gambar 8 memperlihatkan perbandingan pertumbuhan tunas dan akar setelah umur 

16 minggu setelah tanam.  
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KESIMPULAN 

 Eksplan embrio yang dihilangkan haustoriumnya lebih cepat tumbuh 

membentuk tunas dan akar dibandingkan eksplan embrio tanpa pembelahan 

(dihilangkan haustoriumnya) pada media yang mengandung BAP 5 ppm dengan 

komposisi agar 5 g L-1.  
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